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Abstrac :
Agency habits are the characteristics of an agency that can have an effect on its staff. Every
organization certainly has its own culture that wll affect enployee perfor mance. Related to the
indvidual's ability to complete tasks and functions. Here, infor nation relaedto the influence of
organizational culture is lacking and can also affect the success of the Mbjokerto Cty DPRD
Secretariat organization Plus the results of observations showthat many e nployees are oftenlate.
Therefore, itis veryi nportant t o exam ne howt he effects of agency habits ont he ability of staff at t he
Mbj okerto Aty DPRD Secretariat are veryi nportart. The nethod usedis quartitative. The results of
the study showed that there was a significant effect of Instituional Habits on Staff Ability at the
Secretaria of the Mjokerto Aty DPRD Wthsig0.000<0. 005 Thenfromt he correlation anal ysis of
0.696, plus fromthe si nple regression anal ysis the constant value (o) was 8. 482 and (b) was 0.524.
Resultinginthe equation Y = 8.482 + 0.524X Andthe coefficent of deter minationis 0.485. The
concl usion obtainedisthatthereis a significart i nfluence of t he i ndependent factor onthe dependent
factor, namely Agency Habits (X on Staff Ability(Y). Because sig 0. 000<0. 005, andtcount >t table
that is 5131>2 048
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Abstrak :

Kebhiasaan instansi yaitu ciri instansi yang dapat menberi efek pada staffnya . Setiap organisasi
pastinya nmenilik budaya masing - masing yang akan nenpengaruhi kinerja pegawai. Terkait
ke mampuan individu dalam nenyel esai kan tugas dan fungsinya. Osin infor mesi terkait pengaruh
budaya organisasi sangat kurang dan juga dapat mempengaruhi keberhasilan organisasi Sekretaria
DPRD Kota Mjokerto. Dtanbah hasil observasi nenunj ukan banyak pegawai yang seringterlanbat.
Oeh karenaity, meneliti bagai nana efek Kebiasaan Instansi kepada Ke manpuan Staff di Sekretariat
DPRD kota Mbjokertosangat penting Metode yang digunakan kuarntitaif. Hasil penelitian adanya
efek berarti Kebiasaan Instansi kepada Kemampuan Staff di Sekretaria DPRD Kota Mjokerto
Dengansig 0, 000<0, 005. Ke nrudian dari analisis korelasi sebesar 0,696, ditanbah dari analisisregresi
sederhana nilai konstanta (o) sebesar 8 482 dan(b) sebesar 0, 524. Menghasil kan persanaan Y = §, 482
+ 0,524 X Dan koefisien deter mnasi sebesar 0,485 Kesi npulan yang didapat ada pengaruh yang
signifikan fakt or bebas kepada faktor terikat yaitu Kehbiasaan I nstansi (X kepada Ke manpuan Staff
(Y). Karenasig 0 000<0, 005 danthitung >t tabel yaitu 5 131>2 048
Kata Kunci : Pengaruh Budaya Qrganisasi, Knerja Pegawai.
PENDAHULUAN

Sekretariat DPRD Kota Mojokerto nerupakan Badan Perangkat Daerah atau (OPD). OPD
sendiri merupakan organisasi menliki kewajiban ke pi npi mman guna nenjalankan admnsitraif di
Kota Mbjokerto Yang pembentukannya diatwr dalam Perda Kota Mjokerto No. 3 Tahun 2001
Tentang Penbentukan QOrganisasi Sekretariad Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Daerah.
Dalamhal ini organisasi Sekretariaa DPRD Kota Mjokertotentunya me miliki kepribadian or ganisasi
yang berbeda dengan organisasi lainnya atau karakteristik yang berbeda. Ituah yang me mbuat unik
karena antar organisasi satu dengan yang lain pasti berbeda - beda D setiap organisasi, pastinya
me mbuat senang lingkungan didalammya, nenjadi bagian dalam organisasi. Budaya organisasi
melekat terhadap anggotanya sehingga me nmpengaruhi individy anggota yang akan berpengaruh
terhadap kinerjanya dalam menyel esai kan pekerjaan Keterbatasan pengetahuan tentang kebiasaan

instansi kepada ke manpuan staff nenjadi alasan penting Sebab budaya organisasi nmasih belum
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diakui sebagai aspek yang vital dalam e mastikan kesuksesan organisasi terutama ki nerja pegawai.
Sehingga muncul berbagai masalah yang ada di dalam organisasi. Masalah - masalah yang nuncul
seperti kurangnya inisiaif indvidy efektivitas kerja yang kurang, integrasi organisasi yang kurang
dalambekerjasana, kurangnyainovasi serta kreativitas yang m ni mataurendah, dan dapat menunda
pekerjaan sebel um pem npin kenbali dari tugas dinas diluar, dl. Berdasarkan pengamatan dari
peneliti ditemukan beberapa nasalah yang ada di Sekretariaa DPRD Kota Mbjokerta Beberapa
masalah yaity 1 Beberapa pegawai nmasihada yangtelat dalam masuk kantor, 2 Beberapa pegawai
masihterlihat neinggal kantenpat kerja pada waktu jamkerja, 3 Beberapa pegawai masih terlihat
kurang bertanggungjawab terhadapt ugas danfungsinya 4. Msihterlihat kerjasa ma dal amor ganisasi
kurang konpak, 5 Pegawai masihterlihat nendahul ukan urusan pribadi dari pada ur usan kant or, yang
tidakterla u mendesak atau penting Hasil observasi i ni di dukung dengan peneliti me wawancarai sal ah
satu pegawai Sekretariat DPRD Kota Mjokerto Mengatakan bahwa nasih banyak pegawai yang
kurang berse mangat nenjalankan kewajibannya dan masihterdapat pegawai yang datang terlanbat.

Berdasar fenonmena - fenoma yang muncul di Sekretarist DPRD Kota Mjokerto. Tahap
inlah budaya organisasi dirasa e mberi efek yang akan e nmpengaruhi ki nerja pegawai di Sekretariat
DPRD Kota Mjokerto didalamotoritas dan kewajiban pokoknya Mka neneliti bagai mana efek
Kehiasaan | nstasnsi kepaa Ke ma mpuan Staff di Sekretariat DPRD Kota Mj okerto cukup nmenarik dan
penting untuk diangkat. Kajian teori Pengertian organisasi Adam lbrohi m dalam ( Handani &
Ra ndhani, 2019) instansi yaitu persatuan orang nmempunyai aturan dan adanya target. Kebiasaan
instansi yaituciri i nstansi me nberi efek pada staffnya @ bson, I vancevich dan Donally(1988) dalam
(Abar wati, 2019). Indikator Kebiasaanindividu 1L Terobosan dan keyakinan e mut uskan, 2
Peduli hal - hal kecil, 3 Tujuan perdehan 4. Tujuan manusia, 5 Tujuantim 6. Bersenangat,
7. Konstan Robbi ns dalam( Beech, 2000). Mingkunegara dalam( Siregar, 2019) nenyebutkanjika
kinerja pegawai perolehan mutu dan banyaknya yang dikerjakan manusia dalam menjalankan
kewgjiban K nerja pegawai dbson dalam ( Handoko, 2012) sebagai berikut : 1. Mitu Kerja 2
Banyaknyatugas, 3 M maham kerja 4 Persatuan
METODE PENELI TI AN

Metode Penelitian Kuartitatif, Hpotesisnya. Ha : adanya efek berarti kebiasaan instansi
kepada ke ma npuan staff. Fakt or bebas Kebiasaaninstansi (X. Faktorterikat yaitu Ke ma npaun Staff
(Y). Tipe penelitianini adalah survey. Aasan dari peneliti nenggunakan tipe penelitian survey dan
Datairti.

Popul asi pada penelitianini yaitu pegawai ASNdi kantor Sekretaria DPRD Kota Mj okerto.
Kerlinger dan Lee dalam ( Vdrdhani, 2009) 30 orang dan Teknik pengunpulan data: 1 Mlihat , 2
Studi Pustaka, 3 Kuisoner skalalikert. Ke mudian kuesioner yang di buat ol eh peneliti akan di uji syarat
analisis. Ji Validtas cukup dengan e nmbandi ngkan Rhitung > Rabel Sugi yono dalam( Cktri, 2020)
dan \alidtas dilihat dari nilai cronbachal pha >0, 60 Nunally dalam( N ngtyas, 2014). Tekni k Analisis
data: 1 Teknik Analisis Regresi Sederhana, 2 Teknik Analisis Koefisien Korelasi, 3 Tekni k Analisis
Koefisien Deter mnasi (R2), 4 Teknik Analisis Deskriptif ,5 Uit
PEMBAHAS AN
1 Yi Hpatesis

Vari abel t Sg

Budaya organisasi (X 5131 0,000




Hasil pada variabel budaya organisasi di ketahui nilai thityg=5. 131 > 2. 048t ., dansi g = 0, 000
<0,05jadi Ho ditdak Ini berarti faktor bebas ada efek kepada fakt or terikat di Sekretariaa DPRD
Kota M) okerta
2 Analisis
1 Analisis Regresi Sederhana

Variabel Regresi (B
Konstarnta (a) 8,482
Budaya Qrganisasi (X 0,524

Berdasarkantabel diatas didapati () 8 482 dan koefisienregresi (b) 0,524 Dari sin dapat di peroleh
rurusan analisis regresi sederhana yaitu:

Y=a+bX

=8482 +0524X

Nlai adan b dari persanaan regresi datas dapat diartikan sebagai berikut :
a. Konstarta(a) 8 482 dipaham kebiasaaninstansi bernilla ( X=0) sebabitu ke nampuan staff tercapai
hanya sebesar 8 482
b. Kebiasaaninstansi nempunyai nilai koefisien regresi sejuniah 0,524 e mberi pe nahanan tiap
peni ngkatan satu angka budaya organisasi berbobat positif. Dari ity kinerja pegawai mendapati
peni ngkatan 0, 524. Aki batnya bertanbah nai knya budaya organisasi hingga nila kinerja pegawai
mena mbah.
2 Analisis Korelasi

Kor el asi

Budaya O ganisasi

Korelasi Pearson 0, 696
Ki nerja Pegawai

Ber dasar kantabel dapat diperdeh nilai koefisien korelasi fakt or terikat kepada fakt or bebas di
Sekretariat DPRD Kota Mojokertosebesar 0,696 berposisi di interval +0,60 hingga +0,799. [ari situ
dapat disi npul kanrelasi antarafakt or budaya organisasi (X dan ki nerja pegawai (Y) ne mliki relasi
positif yang kuat. Nlai korelasi pearson yang menunjukan nila positif me nberikan arti hubungan
Kehiasaan I nstansi ( X dengan Ke ma nmpuan Staff (Y) yaitusejalan Se makintinggi Kebiasaan|nstansi
(R kerudiansemakin meningkat ke mampuann Saff (Y).

3 Analisis Koefisien Determi nasi
Variabel R R Square

Budaya Qrganisasi (X 0,696 0,485

O paham nenunj ukan capai an koefisien deter mnasi (RSquare) 0,485 Mkaini menunjukan
capaian dari koefisien deter ninasi (R Square) antara Kebiasaan instansi dengan Ke mampuan staff
adalah 0,485 atau 48 5% Sedangkan sisanya yaitu 51, 5% berperan aspek lain tidak dijelaskan
penelitianini.

SI MPULAN



Adanya efek berarti fakt or bebas kepada fakt or terikat dengansig 0, 000<0, 05 dant hitung >t
tabel sebesar 5131 > 2, 048 M nilik besar pengaruh sebesar 8 482 jika nilai X = 0, dan setiap
penanbahan budaya organisasi X sebesar satu maka Y (kinerja pegawai) akan meningkat O, 524.
Me mliki hubungan yang kuat sebesar 0,696 Kebiasaan intansi kepada Ke mampuan Staff, bernilal
positif maknanya sejalan Jika budaya organisasi neningkat naka kinerja pegawai neningkat pul a
Me milik kontribusi X untuk e mberi perubahan kepada Y sebesar 0,485 atau 48 5% sedangkan
sisanya 51, 5%berperan aspek laintidak dijelaskan di penelitianini. Saran Sekretariat DPRD Kota
Moj okerto 1 Meningkat kan i ndi kat or keagresifan terkait datang tepat waktu dengan cara ne nberi
insentif bagi pegawai yang selalu datang tepat waktu tiap bulannya. 2 M ningkatkan indikat or
stabilitas terkait kantor neniliki arahan yang jelas sebagai masa depan karir pegawai. Dengan cara
me mberi kan beasiswa pendid kan unt uk neni ngkat kan gol ongan bagi pegawai Sekretariat DPRD Kota
Mbj okerto
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